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DEMONSTRASI BENDA KONKRIT DAJ g
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
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Suparni, S.Si., M.Pd’

Abstract
aficts is an important subject at Elementary Schools. Preliminary
Malhemﬁon at many Elementary School indicated that student's mathematic
ngf!W"‘ement was not satisfactory. The student's understanding of number
aChlr:iions was olso low. One of many ways to imprave the student's activities and
:;ethemaﬁc achievement is through the use of block Dienes in teaching number

Kata kunci : alat peraga benda konkrit, pembelajaran matematika

PENDAHULUAN

Matematika adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan bentuk-bentuk
suatu struktur yang abstrak dan hubungan diantara hal-hal tersebut. Untuk dapat
memahaminya, diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat
dalam matematika. Karena sifatnya yang abstrakmaka dalam pembelajaran
matematika masih diperlukan benda-benda vang menjadi perantara atau alat
peraga benda konkrit yang berfungsi untuk mengkongkritkan sehingga fakta-
faktanya lebih jelas dan lebih mudah diterima oleh siswa. Oleh karena itu wajar jika
matematika tidak mudah difahami oleh kebanyakan siswa usia sekolah dasar.

Berdasarkan hal tersebut di atas untuk memahami suatu konsep
matematika, siswa masih harus diberikan rangkaian kegiatan nyata vang dapat
diterima aka] mereka. Dengan demikian alat bantu belajar atau biasa disebut
Media sangatlah diperlukan dalam pembelajaran matemnatika, untuk memberikan
Pengalaman belajar yanag bermakna, mengaktifkan dan menyenangkan.

Alat peraga benda konkrit matematika adalah sebuah atau seperangkat
®nda kongkrit vang dibuat, dirancang, dihimpun atau disusun secara sengaja,
%ang digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-
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Demonstrasi Benda Konktit...........-Supam/

temnatika. Dengan alat peraga benda konkait
pentuk model-model, sehingga

cara dilihat, dipegang, diraba,

konsep atau prinsip-prinsip dalam ma
maka hal-hal yang abstrak dapat disajilan d alam
siswa dapat memanipulasi objek t orsebut dengan
diputarbalikkan, agar lebih mudah memahami maternatika. |

Alat peraga benda konkrit merupakan bagian dari medl-a pembelajaran
yang diartikan sebagai semua benda sebaga perantard di mana digunakan dalam
gunaan media pembelajaran pada prinsipnya
adalah untuk memperjelas instrumen yand disampaikan, dapat merangsang
pikiran, perhatian, dan kemampuan siswa, harus dapat meningkatkan efektifitas

dan kelancaran proses pembelajaran, terutama dalam memperjelas materi Yang

sedang dipelajari.

Siswa tidak akan mendapa
dalam pembelajarannya dibantu oleh alat peraga
Manipulasi dan madel adalah alat yang sangat pen
dalam mengkomunikasikan ide dan konsep matemataika.

Penggunaan benda manipulasi dan model matematika mempunyai
keuntungan seperti gambar yang mengandung ribuan kata, manipulasi dapat
menyajikan ide secara visual, membantu siswa untuk tahu dan mengerti.
Manipulasi meningkatkan kemampuan siswa pada semua tingkatan, untuk
mempertimbangkan dan mengkomunikasikan. Belajar dengan manipulasi dapat

meningkatkan pemahaman konsep dan hubunganketrampilan praktek yang berarti,

proses pembelajaran. Tujuan pengd

t kesulitan dalam memahami konsep apabila
benda konkrit manipulatif.

ting untuk membuat siswa

phss o

j==23

8 =5 & =

[==4

meningkatkan ingatan. ;
Dalam memilih jenis alat peraga benda konkrit benda konkrit haruslah HI

disesuaikan dengan topik materi yang akan diajarkan dan juga tingkat
perkembangan siswa. Menurut Bruner, dalam proses pembelajaran siswa melalui
tiga tahapan, yaitu tahaf Enaktif, Ikonik dan Simbolik. Pada tahapan Enaktif sisw2
secara langsung terlibat dalam memanipilasi objek benda konkrit. Pada tahapP
Ikonik, kegiatan yang dilakukan siswa berhubungan dengan mental yan3
merupakan gambaran objek-objek yang dimanipulasi siswa. Siswa idak lag
langsung memanipulasi objek benda seperti yang dilakukan pada tahap Enalktl
Sedangkan pada tahap yang terahir yaitu Simbolik, siswa memanipulas! simbok
simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Siswa tidak lagi terikat dengan objek !
objek pada tahap sebelumnya. ‘

Siswa yang taraf berpikimya masih berada pada tahap operasion
(7-13 th) belum dapat memahami operasi logis dalam konsep matemati
dibantu oleh benda-benda konkrit. Dalam setiap proses pembelajaran ¢

a] konkﬂt |
ka tanp? '
baikf‘ya

o
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“duli 205
diberikan kesernpatan untuk memanipulas bundn-benda konberig Me|
. H . r = . (4] i
g ini siswa akan dapat melihaal langsung ba{!mmana keteny, alui
iafan *|
kegid

an-ketenty
la-pola yang terdapal benda tersebut. entuan
ola-

sertaPAlat peraga benda konkrit ini dapat saja berupa be

berupa gambar. Keuntungan daripaca penggunaan alat perag, benda konkrit
iuga JJah bahwa alat tersebut dapat dikotak-katik, depegang, diraba,
irf, adl kan alau dimanipulasi, Cuma saja kekurangannya
Pmd;i 1 tersebut tidaklah dapat disajikan dalam bentuk tulisa
::: dari demontrasi benda konkrit dalam pembelajaran m
siswa akan lebih gembira dalam belajar, lebih dapat
materi yang dipelajari dan pada akhirmya akan disa
hubungan yang sangat erat antara benda-benda dj
matematika yang abstrak itu,

nda nyats atau dapy

dipindap.
adalah bahwga benda

n atau buky. Manfaat
atematika adalah bahwa
memahami dan mengertj
dari bahwa temyata ada
sekitarnya dengan konsep

Alat peraga benda konkrit harus dibuat sebaik mungkin, menarik untuk
dipahami, dan mendorong siswa untuk bersifat penasaran (
diharapkan motivasi belajamya semakin meningkat. Alat peraga
diharapkan menumbuhkan daya imajinasi dalam diri siswa. Mi
benda konkrit benda-benda ruang dapat mendorong siswa d
daya tilik ruangnya, mampu membandingkannya dengan b

dalam lingkungannya sehari-hari, dan m
dihadapinya itu.

PEMBAHASAN
Hakekat Matematika

curious), sehingga
benda konkrit juga

enda-benda sekitar
ampu menganalisis sifat-sifat benda yang

Berbagai pendapat muncuy] tentang pengertian matematika Ada yang
Mengatakan bahwa matematika itu bahasa simbol; matematika adalah bahasa
umeric; maternafilg adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur,
Majemuk dan emosional; matematika adalah metode berpikir logis; matematika
dalah sarang berpikir; matematika adalah sains mengenai kuantitas dan besaran;
Matematikg adalah suatu saing vang bekerja menarik kesimpulan-kesimpulan yang
Perly; Matematika adalah sains formal yang mumi; matematika adalah sain yang
Memanipy|asj symbol; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang:
Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan pola, bentuk dan
uktur, Matematika adalah jimu vang abstrak dan deduktif dan matemnatika
alah aklivitas manusia_

dames dap, James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa

matemaﬁka adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan
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Demenstrasi Benda Konlait.......... Suparmi

kansep-konsep yang saling berhubungan satu dengan lainnya dengan jumnlah yang
banyaknya terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geomety.
Namun pembagian yang jelas sangatlah sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang
itu semakin bercampur. Sebagai contoh ada pula yang berpendapat bahwy
matematika itu timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan
ide, proses dan penalaran yang terbagi menjadi empat wawasan yang luas, vaity
aritmatika, aljabar, geometri dan analisis, dengan ariimatika mencakup teor
bilangan dan statistik.

Johnson dan Rising dalam Ruseffendi (1992) mengatakan bahwa
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik;
matematika itu adalah bahasa vang menggunakan istilah yang didefenisikan
dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih
berupa bahasa simbol mengenai ide (gagasan) daripada mengenai bunyi
matematika adalah pengetahuan stniktur yang terorganisasikan sifat-sifat atau
leori-teori itu dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang
didefenisikan atau tidak didefenisikan, aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-teori
yang telah dibukiikan kebenarannya; matematika adalah ilmu tentang pola,
keteraturan pola atau ide; dan matematika itu adalah seni. keindahannya terdapat
pada keteraturan dan keharmonisannya. Jadi menurut Johnson Rising, jelas bahwa
matematika adalaah ilmu dedukdif.

Reys dkk. (1984) dalam Ruseffendi (1992) menyatakan bahwa matematika
adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu
seni, suatu bahasa dan suatu alat.

Kemudian Kline (1973) dalam Eman Suherman (1993) dalam bukunya
mengatakan pula, bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang
dapat sempuma karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama
untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial.
ekonomi dan alam.

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD)

Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian yang selalv
menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya
antara hakekat anak dengan hakekat matematika. Untuk itu diperlukan adany
jembatan yang dapat menetralisir perbedaan atau pertentangan tersebut Anaka
usia SD sedang mengalamai perkembangan dalam tingkat berpikimya. Ini karend
tahap berpikir mereka masih belum formal, malahan para siswa SD di kelas-hels
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jah bukan tidak mungkin sebagian dari mereka berpikirnya
nda .

: apan pra kongkit.

i Di lain pihak, matematika adalah

Masih berada pada

ilmu dedulktif, abstrak, bahagy simbol
g padat arti dan semacamnya, Mengingat adanya perbedaa
yai

naka diperlukan adanya kemampuan khusus dani
menjembatani antara dunia anak yang belum berpikir sec
mengerti dunia matematika yang bersifat deduktif

Jean Peaget dengan teori belajar yan

n Karakteristik itu,

Seorang guru untuk
ara deduktif untyk dapat

g disebut Teori Perkembangan Menta
pnak atau ada pula yang menyebutnya Teori Tingkat Perkembangan Berpikir
Anak telah membagi tahapan kermampuan bemikir anak menjadi empat tahapan,
yaitu tahap sensori matorik (dari lahir sampai usia 2 tahun), tahap operasional

ai 7 tahun), tahap Operasional/operasi kongkrit (usia 7

sampai 11 atau 12 tahun) dan tahap operasioan| formal/operasi formal (usia 11

tahun ke atas).

ciri-cirinya  sesuaj umur
Praoperasi maka mereka
sehingga bila diajarkan konsep
kan mengerti. Siswa Yang berada

kesiapannya. Misalnya, bila anak berada pada tahap

berpikir secara deduktif, sehingga pembuktian dalil-dalj] matematika tidak akan
dimengerti oleh mereka. hanya anak-anak vang berada pada tahapan operasi
formal vang bisa berikir secara dedukiif.
Jadi, pada dasarnya agar pelajaran matematika di SD itu dapat dimengerti
ara siswa dengan baik, maka seyogyanya mengajarkan sesuafy bahasan ity
diberikan kepada siswa yang sudah siap untuk menerimanya.

Dari uraian dj atas jelas bahwa anak itu bukanlah tiruan dari orang dewasa.

oleh p
harys

Anak 1,
into]e
bert

ukan bentuk mikro dari orang dewasa. Anak-anak mempunyaj kemampuan
ktual yang sangat berbeda dengan orang dewasa. Cara-cara berpikir anak
®da dengan cara-carm berpikir orang dewasa.

Melihat secara singkat dari teori belajar Peaget ini tentunya kit dapat
ambij manfaatnya dalam pembelajaran matematika di SD vaitu, terutama
"9 kesiapan untuk belajar dan bagaimana berpikir mereka itu berubah sesuaj
an Perkembangan usianya. Hal ini berarti bahwa strategi Pembelajaran
atemaﬁka vang kila gunakan haruslah sesuai dengan perkembangan intelektuga]

meng
tenty
deng
Ly
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4 Demonstrasi Benda Konhit............ Suparni

atau perkembangan tingkat berpilr anak, sehingga diharapkan pembelajaran

matematika di SD itu lebih efektif dan lebih idup-
BlaDh, e e Junia pendidikan Khususnya

Jerome S. Bruner menjadi terkenal dalam

pendidikan matematika. la telah menulis hasil studinya ten.iang per}{embangan
belajar”, yang merupakan suatu cara untuk mendefenisikan  belajar. Bruney

menekankan bahwa setiap individu pada waltu mengalami atau  mengenal
peristwa atau benda di dalam lingkungannya, menemukan cara  unfuk
menyatakan kembali peristiwa atau benda tersebut di dalam pikirannya, vaitu
suatu model mental tentang peristiwa atau benda Yyang dialaminya atau
dikenalnya.

Menurut Bruner, hal-hal tersebut dapat din
yang ferbagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

a. Tahap Enaktif atau tahap Kegiatan (Enactive)
Tahap pertama anak belajar konsep adalah berhubungan dengan benda-benda

real atau mengalami peristiwa di dunia sekitamya. Pada tahap ini anak masih
dalam gerak refleks dan coba-coba, belum harmonis. la memanipulasikan,
menyususun, menjejerkan, mengutak-atik, dan bentuk-bentuk gerak lainnya
(serupa dengan tahap sensari matar dari Peaget)

b. Tahap Ikonik atau Tahap Gambar Bayangan (/conic)
Pada tahap ini, anak telah mengubah, menandai dan menyimpan peristiwa

atau benda dalam bentuk bayangan mental. Dengan kata lain anak dapat
membayangkan kembali atau memberikan gambaran dalam pikirannya tentang
benda atau peristiwa yang dialami atu dikenalnya pada tahap enabtif,
walaupun peristiwa itu telah berlalu atau benda real itu tidak lagi berada di
hadapannya (tahap praoperasi dari Peaget)

Jika kita memperhatikan proses pembelajaran matematika yand
berlangsung sehari-hari di SD, menurut Karso (2006: 1.48) maka pada dasamy?
kegiatan belajar mengajar matematika tersebut dapat dikelompokkan menjadi ige
tahapan pokok. ketiga tahapan itu meliputi kegiatan pembelajaran untuk
penanaman konsep, kegiatan pembelajaran untuk pemahaman konsep, dan
kegiatan pembelajaran untuk pembinaan ketrampilan.

Dalam model pembelajaran dengan pendekatan penanaman konseP ini
tujuan utama kegiatannya adalah untuk menyampaikan konsep-konsep bart yang
umumnya merupakan jenis konsep dasar. Dalam menanamkan konsep bart ini
:enr::::a:ln‘a :;TS br;:tn:pe;}::j:;:nkai:m??a dengan konsep-konsep Pfasamt’

. disajikan dengan pengkontrasan

yatakan sebaqai proses belajar

dan

WA e e

——
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keanekaragaman, memperhatikan kemampuan berpikir anak, dan berpegang
(eguh pada hakekat matematika.

Model pembelajaran dengan pendekatan pemahaman konsep adalah
proses kegiatan belajar mengajar yang merupakan kelanjutan darj model
pendekatan  penanaman  konsep. Dalam pemahaman  konsep proses
pembelajarannya memberi penekanan supaya para siswa menguasai ciri-ciri, sifat-
sifal dan penerapan dari konsep vang telah dipelajarinya pada tahap penanaman
konsep. Oleh karena itu dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran
pemahaman konsep ini harus mengungkapkan penggunaan atau penguasaan
konsep-konsep vang telah dipelajari pada tahap penanaman konsep.
Alat Peraga Benda Konkrit dalam Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran di sekolah pada dasamya adalah proses komunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran tertentu
kepada penerima pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau
didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya adalah guru dan penerima
pesannya adalah siswa. Dalam proses komunikasi pembelajaran tersebut ‘
adakalanya terjadi kegagalan dalam menafsirkan pesan-pesan yang disebabkan
oleh berbagai hambatan dan pada akhimya mengakibatkan proses pembelajaran
berlangsung secra tidak efektif dan efisien. Untuk mengaiasinya sardiman, dkk
(1996:14) menyarankan pemakaian media pembelajaran sebagai salah satu
sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan yang berupa isi ajaran atau didikan
yang ada dalam kurikulum. Lebih lanjut dikatakan bahwa perbedaan gaya belajar,
minat, intelegensi, keterbatasan gaya indera dapat dibantu mengatasinya dengan

pemanfaatan media pembelajaran.
Menurut Sardiman, dkk (1996) media adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga

terjadi proses belajar.
Bruner (1966: 10 - 11) menyatakan ada tiga tingkatan utama modus

belajar, yaitu pengalaman langsung (enactif), pengalaman pictorial/ gambar
(iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga pengalaman ini saling
berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan, sikap dan
ketrampilan).

Tingkatan pengalaman perolehan hasil belajar seperti itu digambarkan oleh
Dale (1969) sebagai suatu proses komunikasi. Materi vang ingin disampaikan dan
diinginkan siswa hingga dapat dikuasainya disebut sebagai pesan. Guru sebagai
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mbol-simbol tertentu (econding) dan

sumber pesan m ke dalam si
enuangkan pesan ke | tersebut sehingga

siswa sebagai penerima pesan menafsirkan simbol-simbo
dipahami sebagai pesan (deconding).
Berdasarkan teori mengenai media di
pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat me
dimana media dapat menjadikan kelas interaktif, mempe
abstrak dan menambah motivasi siswa dalam belajar se
oleh Hamalik (1986) bahwa pemakaian media pengajara

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.
Seorang ahli psikologi Bruner menyaiakan bahwa bagi anak berumur antara 7

sampai 17 tahun, untuk mendapatkan daya tangkap dan daya serapnya yang
meliputi ingatan, pemahaman dan penerapan masih memerlukan mata dan
tangan. Mata berfungsi untuk mengamati sedangkan tangan berfungsi untuk
meraba. Dengan demikian dalam pendidikan matematika, dituntut adanya
“benda-benda konkrit yang merupakan model dari ide-ide matematika” yang
disebut alat peraga.

Pada dasamya anak belajar melalui benda/objek kongkrit. Untuk memahami
konsep abstrak anak memerlukan benda-benda kongkrit (rill) sebagai peramtara
atau visualisasinya. Selanjutnya konsep abstrak yang baru dipahami siswa itu akan
mengendap, melekat, dan bertahan lama bila siswa belajar melalui perbuatan dan
dapat dimengerti siswa, bukan melalui mengingat-ingat fakta.

Salah satu peranan alat peraga dalam matematika adalah meletakkan ide-
ide dasar konsep. Dengan bantuan alat peraga yang sesuai, siswa dapat
memahami ide-ide dasar yang melandasi sebuah konsep, mengetahui c2r2
membuktikannya suatu rumus atau teorema, dan dapat menarik suatu kesimpulan
dari hasil pengamatannya.

Setelah siswa mendapat kesempatan terlibat dalam proses pengameto”
dengan bantuan alat peraga, maka dapat diharapkan akan tumbuh minat belajar
matemnatika pada dirinya, dan akan menyenangi konsep yang disajikan, karenad
sesuai. dengan tahap perkembangan mentalnya, yang masih menyenand
permainnan.

.Selain tumFJuhnya minat, siswa juga dapat dibangkitkan motivasiny?-
o e e s it g gt
e Ecaran, dii, indih. & melm;.aela!an materi lebih lanjut. Sl:ng
dipelajarinya akan terus berusaha mempe]a-u < o ]E{Uh teniang lion<ep g

jari konsep itu lebih mendalam-

atas, dapat diketahui bahwa
mbawa dampak vang baik
rmudah memahami yang
bagaimana dikemukakan
n dalam proses belajar
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Colzin it pembelzjaran dengan menggunakan alat
-

hesal perhatian siswa terhadap pembelajaran y 2ng di e
{ dengan zkuf dalam pembelajaran vang dila QSWIO_YQ:LD

P ) - ) ] L - Bine 2 altajl. en an
aa konsentrasi belajar dapat lebih ditingkathkan Alat 3

e o
o EEOE

zlat pet

2]
L hormikir logs : N Peraga dapat
sicwa untuk berpikir logis dan sistematik sehingga mer, 4

e b
smpaniu

ey = il 1= Ry ' } » -
2 memilild pola pixir yang diperiukan dalam mempelajari matematila

,'..:r\::‘.a

Nencan bantuan alal perega matematiza, siswa akan semakin mudah
sbungzn antzra matematka dan lingktungan alam sekitay Siswa aka
= : n

udah memahami kegunzan matematka dalam kehidupan sehari-hari

/3‘.:'“’] milco
Lo & - - - .
ngan adanye kesadaran seperi ini, mereka terdorong untuk

pherzplen. C2
empelaar matematika lebih lanjut Misalnya dengan penggunaan alat peragg
1,jam penjelasan konsep ruang berdimensi tiga siswa akan semakin terlatih da;a
sk reengny2, sehingga pada 2khiMya mampu menemukan atau menyadari
hbungan antera matematika dengan lingkungan sekitar.
Penggunaan alat peragz harus dilaksanakan secara cermat

i ese jangan sampai
torsep menjadi lebih rumit akibat diuraikan " ‘

dengan bantuan alat
_r ‘ : g t peraga. Alat
peraga harus digunakan secara 2pat, disesuailan dengan sifat materi yang

dsampaitan, meicde pengEjaran vang diguns )
mental anak. S digunakan dan tahap persembangan

Penggunazan ala an
. = @8t peraga harus mampy menghasilkan generalisas;
kesmpulan abstrzk dari representac kongkrit generalisasi atmy

) Maksudnu .
peregz yang sifatya konghait, siswa diharapkan dnya, dengan bantuan alat

Mampu menarik kesimpulan

. iung (pap:
pembagian) pada bilangan bulat vaitu é;{:;‘lunﬂahn,

Unt ; : 3. i
. :nt;k Mengajarkan operasi hitung pada bilangan bulag | lenes,
. A i » pe -
a kongkrit, mengingat siswa SD yang duduk dj kelas 1ps Tlu dmapkan
aMpaj |, |
‘€las 3

hEnda-
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Demomtrad Benda Kokt ..., Supare

masth berada pada taraf baplkir opurasional konglait. Benda-benda konghril yang
distapkan dapat berupa benda nyata yang ada diselitor lingkungan sekolah afay
daerah  sekolah, maupun benda-benda model konglril - yang (“h“"‘l untuk
keperluan mengajmlian operasi hitung. Benda-bendn tersebul antara lain:  lidj,
tusuk gigl/sate, batang korek api, timbangan bilangan, mistar hitung, batang
cuisenaire dan blok Dienes,

Blok Dienes atau kubus Unifik dikembandangkan oleh Z.P. Dienes yang
bertujuan untuk memahami konsep dasar bilangan dan nilai tempat. Blok maodel '
Dienes ini dapat dibual dari balok kayu dan dapat juga digunakan untuk ’
memperkenalkan konsep operasi hilung pada bilangan bulat dengan angka-angka
vang besar. Untuk bilangan dasar 10, blok Dienes terdiri atas batang satuan
(berupa kubus kecll), batang puluhan (berupa batang), batang ratusan (berupa
balok) dan batang ribifan (berupa kubus yang lebih besar). Balang satuan
berbentuk kubus dengan ukuran lem x lem % lem, batang puluhan berbentuk
balok yang besamya sama dengan sepuluh balang satuan yang dijadikan satu,
sehingga memanjang dengan dimensi 10cm x lem x lem. Balang ratusan
berbentuk balok yang besarnya sama dengan sepuluh batang puluhan yang
digabung menjadi satu, sehingga memanjang dengan dimendi 10em x 10cm x
lem. Batang ribuan berbentuk kubus yang besarnya sama dengan sepuluh buah
batang ratusan dikumpulkan menjadi satu dengan dimensi 10cm x 10cm x 10cm,

Alat peraga benda konkrit blok Dienes ini memiliki beberapa keunggulan

dibandingkan dengan beberapa alat peraga benda konkrit pembelajaran lainnya.

Beberapa keunggulan alat peraga benda konkrit ini misalnya : mudah dalam
memperoleh atau membuatnya, dapat dibuatl dari bahan vang mudah didapatkan

|
disekitar rumah atau lingkungan sekolah dan tidak memerlukan biaya yang tingai
dalam pembuatannya.

/-Ilhjﬂﬁ 3 _r_ll || __ﬁ\/;;!ulnn
-% SEEEEEEEEE
/puluh-r\ -: — 11 i_J _{ rJ
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L
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Gambar 1. Alat Peraga Blok Dienes
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aga benda konkrit blok model Dienes inj dapat d;lbuat dari balok

Alat pet

jan digunakan untuk memperkenalkan konsep operasj hitung pada bilangan
Ayl :
luuslful aaph angla-angka yang besar. Untuk bilangan dasar 10, blok Dienes terdiri
putal &

a5 batang satuan (berupa kubus k-ecil), batang puluhan (bempa' batang), batang
ousan (berupa balok) dan batang ribuan (bgrupa kubus yang lebih besar). Batang
gatuan berbentuk kubus dengan ukuran lem x lem x lem, batang puluhan
perbentuk balok yang besarnya sama dengan sepuluh batang satuan yang
Jiadikan satu, schingga memanjang dengan dimensi 10cm x lcm x lcm. Batang
ratusan berbentuk balok yang besamya sama dengan sepuluh batang puluhan
yang digabung menjadi salu, sehingga memanjang dengan dimensi 10cm x 10cm x
|cm. Batang ribuan berbentuk kubus yang besamnya sama dengan sepuluh buah
batang ratusan dikumpulkan menjadi satu dengan dimensi 10cm x 10cm x 10cm.
Sebagai contoh penggunaan alat peraga benda konkrit blok Dienes ini pada
operasi hitung dijelaskan sebagai berikut.
128+ 64 = ......
128 direpresentasikan dengan 1 buah blok ratusan, 2 buah blok puluhan dan 8
buah blok satuan. Sedangkan 64 direpresentasikan dengan 6 buah blok
puluhan, dan 4 buah blok satuan. lLalu kedua kelompok blok tersebut
digabungkan dan dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. 12 buah blok satuan
dapat ditukar dengan 1 buah blok puluhan dan 2 satuan, lalu terdapat 8 buah
blok puluhan ditambah 1 menjadi 9 buah, blok tatusan tetap 1 sehingga
jumlahakhimya menjadi 1 ratusan, 9 puluhan dan 2 satuan atau 192.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tulisan dapat disimpulkan sbb:

1. Pembelajaran matemtika khususnya pada operasi hitung bilangan dengan
menerapkan alat peraga benda konkrit misalnya blok Dienes akan dapat
meningkatkan minat, pemahaman, kreatifitas dan hasil belajar siswa

Beberapa faktor yang juga perlu diperhatikan untuk kelancaran proses
pembelajaran dengan menerapkan benda konkrit antara lain kesiapan guni,
pengalaman guru dan variasi metode mengajar yang dimiliki guru. Selain itu
juga kelengkapan jenis benda konnkrit yang tersedia di kelas yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

Karena itulah, dalam pembelajaran matematika kita sering menggunakan
alal peraga benda konkrit. Dengan menggunakan alat peraga benda konkrit maka :
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1. Proses pembelajaran termotivasi. Baik siswa maupts guru, dan ierutama
siswa, minatnya akan timbul. la akan senang, terangsang, tertarik, dan karena
itu akan bersikap positif terhadap pengajaran matematika.

2. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk kongkrit dan karena ity
lebih dapat dipahami dan dimengerti, dan dapat difanamkan pada tingkat-
tingkat yang lebih rendah.

3. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda di alam
sekitar akan lebih dapat dipahami.

4. Konsep-konsep abstrak yang tersajiken dalam bentuk konglrit yaitu dalam
bentuk model matematika yang dapat dipakai sebagai obyek tulisan maupun
sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan relasi baru menjadi bertambah

banyak
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